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ABSTRAK

ROSITA, 2024. Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa Melalui
Penggunaan Media Interaktif Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Di Kelas III Sd Negeri 11 Kalu-Kalukuang. Skripsi dibimbing oleh A.

Aminullah Alam dan Arifin Dia, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi Cuaca melalui media interaktif.
Masalah utama penelitian ini adalah: Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam proses
membaca materi Cuaca di Kelas III, belum mencapai hasil yang maksimal masih
banyak ditemui kendala. Sehingga perlu adanya Media pembelajaran yang tepat
untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa. Media pembelajaran yang
digunakan yaitu media interaktif dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa

kelas III SD Negeri 11 Kalukalukuang.

Penelitian ini dilakukan terhadap 14 subjek penelitian yang merupakan siswa kelas
Il SD Negeri 11 Kalukalukuang. Pengumpulan data dengan menggunakan
instrumen observasi, Tes Keterampilan Membaca, dan Angket. Analisis data hasil
Keterampilan membaca siswa dilakukan secara deskriptif untuk mendeskripsikan
ketuntasan hasil Keterampilan Membaca Siswa yaitu tes keterampilan membaca

siswa untuk setiap siklus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Hasil keterampilan membaca pada siswa
kelas III SD Negeri 11 Kalukalukuang mengalami peningkatan setelah diberikan
soal tes keterampilan membaca menggunakan media interaktif dengan persentase
90 % yang berada pada kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan
ketuntasan hasil keterampilan membaca siswa disetiap siklusnya. Dari 14 siswa,

pada siklus I terdapat 5 siswa dinyatakan tuntas dan 9 siswa belum tuntas.



Sedangkan pada siklus II siswa dinyatakan 13 siswa tuntas dan 1 siswa belum

tuntas.

Kata kunci: Keterampilan Membaca, Media Interaktif
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Sekolah dasar (SD) sebagai penggalan pertama pendidikan
dasar, seyongyanya dapat membentuk landasan yang kuat untuk
tingkat pendidikan selanjutnya. Dengan tujuan sekolah harus
membekali lulusannya dengan kemampuan dan keterampilan dasar
yang memadai, yaitu kemampuan proses strategis. Adapun
kemampuan proses strategis adalah keterampilan berbahasa. Dengan
kemampuan berbahasa yang dimiliki, siswa mampu menimba
berbagai pengetahuan mengapresiasi sastra, serta mengembangkan
diri secara berkelanjutan. Dengan kemampuan berbahasa yang
dimiliki siswa, siswa akan mampu menimba berbagai ilmu
pengetahuan yang terutama dan ditujukan dalam memahami materi
bahasa Indonesia, bersastra, bahasa seni dan sastra. Dengan bahasa
orang dapat: menjadi makhluk sosial berbudaya, membentuk pribadi
yang baik, menjadi makhluk berpribadi, menjadi warganegara, serta
untuk memahami dan berpartisipasi dalam proses pembangunan

masyarakat, untuk masa sekarang dan yang akan datang. Masa



mendatang kita dipacu oleh kemajuan global salah satunya yang
sangat nyata bidang teknologi dan informasi yang semakin canggih
dengan kemampuan membaca, menulis seiring kemajuan (UU R.I

Nomor 20 tahun 2003 tentang sintem Pendidikan Nasional)

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) bertujuan
meningkatkan kemampuan peserta didik berkomunikasi secara
efektif, baik lisan maupun tertulis. Keterampilan membaca sebagai
salah satu keterampilan berbahasa tulis yang bersifat reseptif perlu
dimiliki peserta didik SD agar mampu berkomunikasi secara tertulis.
Oleh karena itu, peranan pengajaran Bahasa Indonesia, khususnya
pembelajaran membaca di SD menjadi sangat penting. Berdasar pada
UndangUndang RI No. 20 tahun 2003 pasal 5 ayat 1 yang mengatakan
“Bahwa setiap warga Negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu”. Artinya, Pendidikan adalah
kebutuhan pokok yang diperlukan oleh semua manusia dimanapun
mereka berada tanpa melihat dari factor ekonomi, budaya, wilayah
georafis, status social, kondisi fisik, emosional, bahasa, intelektual

ataupun kondisi yang lain.



Tujuan umum pendidikan di Indonesia tertuang dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sintem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (1) yang menyatakan,

“Pendidikan adalah wusaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara”

Berdasarkan Undang-Undang di atas, maka seluruh warna
Negara harus dapat menikmati layanan pendidikan tidak terkeculai
anak yang mengalami hambatan baik fisik, intelektual, emosi

maupun perilaku.

Sistem Pendidikan Nasional yang telah diatur dalam Undang -
Undang membawa dampak positif terutama dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Bahasa memiliki peran dalam pengembangan
intelektual, sosial dan emosional peserta didik dan sebagai penunjang

keberhasilan dalam mempelajari.



untuk membaca buku diperpustakaan ketika jam istirahat akan tetapi
siswa yang memanfaatkan waktu instirahat untuk bermain dan ke

kantin jumlahnya lebih banyak dari pada ke perpustakaan.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan menggunakan media pembelajaran interaktif untuk
meningkatkan keterampilan membaca siswa dengan harapan
penggunaan media interaktif tersebut dapat meningkatkan
keterampilan membaca siswa kelas III dalam pembelajaran bahasa
indonesia di SD Negeri 11 kalu-kalukuang kedepannya, dengan judul
“meningkatkan keterampilan membaca siswa melalui media
pembelajaran interaktif dalam pembelajaran bahasa indonesia di

kelas III SD Negeri 11 kalu-kalukuang”.

B. Perumusan masalah
Bagaimana peningkatan keterampilan membaca siswa kelas III
dalam pembelajaran bahasa indonesia dengan menggunakan media

pembelajaran interaktif?



C. Tujuan penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas
III di SD Negeri 11 kalu-kalukuang dengan menggunakan media
pembelajaran interaktif dalam pembelajaran bahasa indonesia.
D. Manfaat penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat di peroleh manfaat
antara lain :
1. Manfaat Teoritis
Secara Teoritis penelitian ini dapat menambah hasil penelitian
yang telah ada sebelumnya dan dapat menambah pemahaman
serta referensi tentang media pembelajaran interaktif sebagai
sarana dalam meningkatkan keterampilan membaca peserta
didik, Penerapan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
bagi penelitian pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Peneliti ini diharapkan dapat membantu membantu siswa
dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa dalam

pembelajaran bahasa indonesia.



b. Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan
mempermudah pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya.
c. Bagi sekolah
Penelitian ini  bermanfaat untuk meningkatkan
keterampilan membaca siswa dengan menggunakan media
pembelajaran interaktif dalam pembelajaran bahasa

indonesia di kelas III SD Negeri 11 kalu-kalukuang.



BABII

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS
TINDAKAN

A. Kajian pustska
1.Pengertian membaca

Membaca pada hakikatnya suatu hal yang rumit sebab
melibatkan banyak hal, bukan hanya melafalkan tulisan, tetapi juga
melibatkan aktivitas seperti: visual, berfikir, psikolinguistik, dan
metakognitif. Sebagai proses membaca secara visual merupakan
proses menerjemahkan symbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata
lisan. Sebagai suatu proses berfikir, membaca mencakup aktivitas
pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca Kritis
dan pengalaman kreatif.

Istilah yang sering dipakai dalam memberikan komponen
dasar dari proses membaca, yaitu recording, decoding, dan
meaning. Recording merujuk pada kata-kata atau kalimat,
kemudian mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyinya sesuai
dengan sistem tulisan yang digunakan, sedangkan proses decoding

(penyandian) merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis



dalam kata-kata. Proses recording dan decoding berlangsung pada
kelas-kelas rendah, yaitu SD kelas (I, II, dan III) yang lebih dikenal
dengan istilah membaca permulaan. Perkenalan korespondesi pada
huruf dengan bunyi-bunyi bahasa. Sementara itu proses
memahami makna (meaning) lebih ditekankan di kelas tinggi SD.

Membaca adalah salah satu keterampilan yang sangat baik
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan (Abidin et al., 2019;
Maspika & Kurniawan, 2019; Nahar, 2020). Dengan kemajuan
teknologi saat ini tak sepantasnya Kkita untuk tidak terampil dalam
hal membaca. Seperti halnya kita dapat membaca melalui beberapa
media elektronik bukan hanya melalui buku saja, seperti membaca
sebuah berita di media cetak melalui telepon genggam atau bisa
menggunakan komputer (Maspika & Kurniawan, 2019; Pranata et
al., 2018).

Dengan demikian, Kketerampilan membaca merupakan
kecakapan seseorang dalam memahami bacaan baik dengan
melisankan maupun dalam hati. pemanfaatan teknologi dalam
proses peningkatan kemampuan dan keterampilan membaca
sangatt penting dilakukan agar tidak terjadi penurunan minat

membaca. Pada dasarnya kemampuan dan keterampilan membaca



menjadi suatu kebutuhan yang harus dipenuhi, sehingga
kemampuan membaca harus dilatih sejak dini (Abidin et al., 2019;
Maspika & Kurniawan, 2019).

Membaca merupakan proses memahami makna apa saja yang
terkandung dalam bacaan. Terdapat pesan dan makna yang
mungkin saja terkandung dalam teks bacaan yang merupakan
interaksi timbal balik, interaksi aktif, dan juga interaksi dinamis
antara pengetahuan dasar yang memiliki kalimat-kalimat, fakta,
serta informasi yang tertuang dalam bacaan tersebut (Dahnilsyah,
2020; Sultan et al., 2020).

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas membaca
adalah suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan seseorang untuk

memahami teks atau tulisan yang telah ditulis dengan kata-kata.

a. Tujuan membaca

Tujuan membaca yaitu untuk memperoleh banyak
manfaat baik pengetahuan, informasi, kesenangan, dan lain

sebagainya. Membaca nyaring juga melatih individu agar



B. Kerangka Pikir

Sebagaimana yang di kemukakan di atas, bahwa kesulitan belajar
membaca pada anak akan bermanifestasi terhadap proses
pembelajaran dan mungkin beberapa mata pelajaran terlebih dalam
mata pelajaran bahasa.

Namun rendahnya keterampilan membaca siswa sekolah dasar
menjadi halangan, kurangnya pembelajaran yang diajarkan dan
guru belum mengharuskan siswa untuk membaca buku.
Berdasarkan hasil observasi di sekolah vyang dilakukan,
keterampilan membaca siswa kelas III SD Negeri 11 Kalu-kalukuang
pada mata pelajaran bahasa indonesia masih kurang . hal ini terlihat
jelas dengan kemampuan membaca dari siswa yang masih
minim, ditandai dengan beberapa ciri-ciri seperti belum mampu
membaca tanda baca dengan tepat. Sehinnga dengan adanya
permasalahan tersebut Solusi yang dapat diterapkan di tingkat
sekolah dasar adalah dengan menggunakan media pembelajaran.
Dengan adanya sebuah media akan menjadi lebih menyenangkan
dan menarik minat peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan. Peneliti tertarik untuk menggunakan media

interaktif untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa. Media



interaktif merupakan sebuah potensi yang dapat merangsang
peserta didik agar dapat merespon materi pembelajaran yang
disampaikan melalui teknologi komputer Media interaktif
merupakan sebuah media yang cocok digunakan untuk peserta
didik sekolah dasar yang masih berada pada tahap operasi konkret
yang sangat membantu untuk meningkatkan pemahaman (Zain &
Pratiwi, 2021). Hal tersebut sejalan dengan penelitian Wulandari, A.,
& Saputra, E. (2021): "Efektivitas Media Interaktif dalam
Meningkatkan Keterampilan Membaca Bahasa Indonesia di Kelas V."
Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam
keterampilan membaca siswa setelah penerapan media interaktif.
Adapun gambar bagan kerangka pikir yang dapat dibuat adalah

sebagai berikut:

Keterampilan membaca rendah pada kelas III SD Negeri 11 Kalu-
kalukuang Ciri-ciri :

1. masih adanya siswa yang belum mampu menyebutkan
atau membaca kosakata dan lambang simbol

2. belum mampu membaca tanda baca dengan tepat

3. beberapa siswa yang belum berani membaca cerita di




¥

SISWA

1. Kurangnya keterampilan baca pada siswa
2. Belum adanya pembiasaan membaca sebelum
pembelajaran dimulai

¥

Penggunaan media interaktif dalam pembelajran
Bahasa Indonesia

¥

Indikator Keterampilan membaca meningkat dilihat pada :

1) Siswa dapat membaca teks bacaan dengan benar dan jelas.

2) Siswa dapat menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan teks.

3) Siswa dapat menemukan kalimat utama pada setiap paragraf dalam
bacaan.

4) Siswa dapat meringkas isi bacaan.

5) Siswa dapat mengartikan kata-kata sukar dalam teks bacaan.

¥

Keterampilan memebaca siswa kelas I1I pada
pembelajaran bahasa indonesia meningkat

Gambar 2.1: Bagian Kerangka Pikir

C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara
terhadap masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus
dibuktikan kebenarannya. Nasution (Kurniawan, 2021) Hipotesis
adalah dugaan tentang apa yang kita amati dalam upaya untuk

memahaminya.




Berdasarkan uraian kajian teori dan kerangka pikir di atas
maka di rumuskan hipotesis yaitu “Penggunaan Media
Pembelajaran Interaktif Dapat Meningkatkan Keterampilan
Membaca Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas III SD

Negeri 11 Kalu-Kalukuang.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Suatu penelitian yang dituntut menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga pemahaman
akan kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila juga disertai
dengan tabel, grafik, bagan, gambar, atau tampilan lain.

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto, dkk
(2016), penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
Menurut Supardi (2016), penelitian tindakan kelas adalah penelitian
yang mampu menawarkan cara dan prosedur baru untuk
memperbaiki dan meningkatkan profesionalisme pendidik dalam
proses belajar mengajar di kelas dengan melihat kondisi peserta

didik.



Menurut Aqib (2014), penelitian tindakan kelas adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui
refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga
hasil belajar peserta didik meningkat. Menurut O’Brien dalam
Mulyatiningsih (2013), penelitian tindakan kelas adalah penelitian
yang dilakukan ketika sekelompok orang (peserta didik) diidentifikasi
permasalahannya, kemudian peneliti (guru) menetapkan suatu

tindakan untuk mengatasinya.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian tindakan
kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ialah suatu pencermatan
terhadap Kkegiatan belajar sebuah tindakan yang sengaja di
munculkan dan terjadi dalam kelas secara bersama.

B. Subjek Penelitian

1. Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2016) adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimpulannya. Jumlah populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa SD Negeri 11 Kalu-kalukuang.

Tabel 3.1 Populasi siswa SD Negeri 11 Kalu-kalukuang



Kelas laki-laki perempuan jumlah

I 6 ) 11
II 7 5 12
III 6 8 14
v 6 0 6
\Y% 7 8 15
VI 7 2 9
TOTAL 67

Sumber : SISWA SDN 11 Kalu-kalukuang

2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari yang dimiliki populasi (Sugiyono,
2016). Dalam penelitian ini menggunakan sampling purposive.
Sampling purposive merupakan pengambilan sampel dengan
pertimbangan atau tujuan tertentu (Sugiyono, 2016). Sampel dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas III, dimana jumlah siswa laki-laki

sebanyak 6 siswa dan perempuan 8 siswa.

Tabel 3.2 Sampel siswa III SDN 11 Kalu-kalukuang

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki
1 III  perempuan 14
6 8

Sumber : Kelas III SDN 11 Kalu-kalukuang



C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan di SD Negeri 11
Kelurahan Kalu-kalukuang Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun
ajaran 2023/2024.

D. Prosedur Dan Desain Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di SD Negeri 11 kalu-
kalukuang. Adapun penelitian dilakukan dalam beberapa siklus.
Menurut Wardani Dkk (2015:14) Agar penelitian tindakan kelas
berhasil dengan baik tanpa hambatan yang mengganggu
kelancaran penelitian, maka peneliti menyusun tahapan-tahapan

yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu:

Perencanaan

Refleksi I Siklus 1 Pelaksanaan Tindakan




‘ Pengamatan >
Perencanaan
Tindakan ﬂ

Siklus 11 Pelaksanaan
Tindakan

Refleksi 11

Pengamatan

Gambar 3.2. Bagan Siklus I dan Siklus II
Berikut pembahasan lebih rinci mengenai tahapan-tahapan

dari penelitian tindakan kelas:

a. Siklus I
1) Pertemuan Pertama
a) Perencanaan
1) Peneliti sebagai guru menyiapkan materi yang akan disampaikan kepada
siswa.
2) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Media Power
Point.
3) Menyususn lembar observasi pembelajaran yang akan dilaksanakan, yaitu

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Lembar observasi ini di



gunakan untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung dengan yang terdapat pada lembar observasi.

4) Menyusun dan menyiapkan LKS untuk siswa, soal tes akan di berikan pada
setiap akhir siklus, soal evaluasi disusun oleh peneliti dengan pertimbangan
guru kelas dan penguji validitas soal.

5) Mempersiapkan kamera yang akan di gunakan untuk mendokumentasikan
kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

b) Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Tahapan pelaksanaan tindakan sebagai berikut:
1) Kegiatan Awal

a) Siswa berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas

b) Siswa dikondisikan untuk siap mengikuti pembelajaran

c¢) Peneliti memperkenalkan diri sebelum memulai pembelajaran

d) Guru memberikan motivasi kepada siswa

e) Guru memperkenalkan media pembelajaran interaktif kepada siswa.

2) Kegiatan Inti

a) Siswa diminta untuk mengamati gambar anak (Udin dan Beni)
sedang bermain bola melalui LCD Proyektor kemudian
melakukan tanya

b) Siswa membaca teks bacaan tentang keadaan cuaca pada layar
LCD proyektor.(Literasi)

¢) Siswa menonton video pembelajaran cuaca. (ITC-TPack)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Haslil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada kelas III SD Negeri
11 Kalukalukuang tahun ajaran 2023/2024, pada awal pembelajaran peneliti
memulai dengan pengenalan diri kepada siswa di kelas III. Adapun rangkaian hasil
penelitian ini adalah:
Dari hasil tes keterampilan membaca diperoleh nilai Siklus I pertemuan 1,
2, dan 3 adapun rincian dari Nilai-nilai tersebut, yaitu:

Tabel 4.1. Pengkategorian Keterampilan Membaca Siswa Siklus I

No. Interval nilai Kemampuan jumlah Siswa
1 85-100 Sangat Baik 1

2 70-84 Baik 4

3. 55- 69 Cukup 3

4 40-54 Kurang 5

5. <40 Sangat Kurang 1
Jumlah 14

Sumber: SDN 11 kalukalukuang

Dari tabel diatas menunjukkan tes hasil siklus I yang mencapai nilai sangat

baik adalah 1 siswa, mencapai nilai baik adalah 4 siswa, sedangkan yang mendapat
nilai cukup 3 siswa, yang mendapatkan nilai kurang ada 5 siswa, dan yang

mendapat nilai sangat kurang sebanyak 1 siswa.



Tabel 4.2. Skor Ketuntasan Keterampilan Membaca Siswa Siklus I

Jumlah Siswa Keterangan
Tuntas Belum Tuntas KKM
5 9 70

Sumber: SDN 11 Kalukalukuang
Berdasarkan tabel tersebut pada siklus satu dapat dijabarkan sebagai berikut.
Dari 14 siswa sebanyak 5 siswa di nyatakan tuntas atau mencapai KKM. Sebanyak
9 siswa belum di nyatakan tuntas karena belum mencapai nilai KKM, dengan nilai
tertinggi pada siklus satu adalah 87,5 sedangkan niai terendah adalah 43,75.
a). Observasi/Pengamatan Siklus I
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman menggunakan media interaktif. Pada penelitian ini lembar
observasi di isi oleh observer di kelas III dengan memantau proses pembelajaran
yang dilakukan oleh peneliti, sebelum digunakan lembar observasi divalidasi oleh
validator terlebih dahulu. Adapun hasil pengukuran Aktivitas Guru menggunakan
media pembelajaran interaktif untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa
dalam siklus I dengan tiga kali pertemuan pengamatan disajikan pada tabel 4.3.

Tabel 4.3. Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 1, 2 Dan 3

Siklus I Persentase Skor Kriteria
Pertemuan I 55,55% cukup
Pertemuan II 62,22 % cukup
Pertemuan III 64,44% cukup

Rata-rata 60,74




Sumber: SDN 11 Kalukalukuang

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa skor yang dilihat dari aktivitas
mengajar guru pada pertemuan pertama dengan presentase skor 55,55%, pada
pertemuan kedua presentase skor yang diperoleh adalah 62,22%. sedangkan pada
pertemuan ketiga presentase skor yang diperoleh adalah 64,44%. Maka dapat
dikatakan belum memenubhi kriteria baik.

Tabel 4.4 Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Siklus I
Pertemuan 1, 2 Dan 3

Pertemuan Presentase Kegiatan Kategori
Pertemuan I 56% Cukup
Pertemuan 11 64% Cukup
Pertemuan III 65% Cukup
Rata-rata 61,66%

Sumber: SDN 11 Kalukalukuang

Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa skor yang diperoleh pada aktivitas siswa

dalam pembelajaran pada pertemuan pertama dengan Presentase skor 56%

sedangkan pada pertemuan kedua persentase skor yang diperoleh adalah 64% dan
pertemuan ketiga 65% juga maka belum dapat dikatakan memenuhi kriteria baik.

Tabel 4.5. Skor Keterampilan Membaca Siswa Siklus I

No. Interval nilai Kemampuan jumlah Siswa
1 85-100 Sangat Baik -

2 70-84 Baik 4

3. 55- 69 Cukup 4

4 40-54 Kurang 5

5 <40 Sangat Kurang 1
Jumlah 14

Sumber: SDN 11 kalukalukuang



Dari tabel diatas menunjukkan tes hasil siklus I yang mencapai nilai baik
adalah 4 siswa, sedangkan yang mendapat nilai cukup 4 siswa, yang mendapatkan
nilai kurang ada 5 siswa, dan yang mendapat nilai sangat kurang sebanyak 1 siswa.

Dari hasil tes keterampilan membaca diperoleh nilai Siklus II pertemuan 1,
2 dan 3. adapun rincian dari Nilai-nilai tersebut, yaitu:

Tabel 4.6. Pengkategorian Keterampilan Membaca Siklus IT

No. Interval nilai Kemampuan jumlah Siswa
1 85-100 Sangat Baik 10

2 70-84 Baik 3

3. 55- 69 Cukup 1

4 40-54 Kurang -

5 <40 Sangat Kurang -
Jumlah 14

Sumber: SDN 11 Kalukalukuang

Dari tabel diatas menunjukkan hasil tes siklus II yang mencapai nilai sangat
baik adalah 10 siswa, sedangkan yang mendapat nilai baik 3 siswa, dan siswa yang
mendapat nilai cukup 1 siswa, dan yang mendapat nilai Kurang dan sangat kurang
tidak ada.

Tabel 4.7. Skor Ketuntasan Hasil Tes Keterampilan Membaca Siswa Siklus

II
Jumlah Siswa Keterangan
Tuntas Belum Tuntas KKM
13 1 70

Sumber: SDN 11 Kalukalukuang

Berdasarkan tabel diatas dapat dijabarkan sebagai berikut. Dari 14 siswa

sebanyak 13 siswa sudah tuntas atau mencapai KKM, sedangkan sebanyak 1 siswa



atau sama dikatakan belum tuntas atau belum mencapai KKM. Nilai tertinggi pada
siklus ini adalah 100 sedangkan niai terendah adalah 50, dan pada siklus ini di
nyatakan berhasil/mencapai KKM, untuk memperjelas pemaparan perbandingan

hasil belajar siswa.

Tabel 4.8. Perbandingan Skor Ketuntasan Tes Keterampilan Membaca

Siswa Siklus I Dan I1
Siklus Tuntas Belum Tuntas KKM
I 5 9 70
II 13 1 70

Sumber: SDN 11 Kalukalukuang

Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa pada siklus II mengalami
peningkatan Keterampilan Membaca pemahaman dari siklus I, hal ini dapat

dibuktikan pada Nilai yang didapatkan siswa pada Hasil tes Membaca.

Perbandingan Tes keterampilan pembaca Siswa Siklus I dan Siklus II

Siklus I Siklus IT

14
12
10

oN B OO0

™ Tuntas ™ Belum Tuntas

Gambar 4.1 Perbandingan Tes Keterampilan Membaca Siswa Siklus I Dan

Siklus II



Berdas arkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa dari 14 siswa, pada siklus I
terdapat 5 siswa dinyatakan tuntas dan 9 siswa belum tuntas. Sedangkan pada siklus
IT siswa dinyatakan 13 siswa tuntas dan 1 siswa belum tuntas. Sehingga pada siklus
II terjadi peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan dengan siklus I.

a). Observasi/Pengamatan Siklus 11

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menggunakan media pembelajaran
interaktif untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman Pada penelitian
ini lembar observasi di isi oleh observer di kelas III dengan memantau proses
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti, sebelum digunakan lembar observasi
divalidasi oleh validator terlebih dahulu. Adapun Hasil pengamatan terhadap
observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran
menggunakan media pembelajaran interaktif untuk meningkatkan keterampilan
membaca dalam siklus II dengan tiga kali pertemuan pengamatan disajikan pada
tabel.

Tabel 4.9. Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Pada Siklus
II Pertemuan 1,2 Dan 3

Siklus II Persentase Skor Kriteria
Pertemuan 1 71,11% Baik
Pertemuan II 80% Baik
Pertemuan 111 91,11% Baik
Rata-rata 80,74%
S um

ber: SDN 11 Kalukalukuang



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan maka

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif dapat
meningkatkan keterampilan membaca pada siswa kelas III di SD Negeri 11
kaukalukuang. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan keterampilan
membaca disetiap siklusnya dimana indikator keterampilan membaca meningkat
setiap siklusnya pada siklus 1 terdapat 3 indikator yang tercapai yaitu siwa dapat
membaca bacaan dengan benar, siswa dapat meringkas isi bacaan sertas siswa dapat
mengartikan kata-kata sulit dalam teks bacaan, pada siklus 2 indikator keterampilan
membaca dapat tercapai semua. Pada siklus I sebanyak 5 siswa berada pada
kategori tuntas dan 9 siswa berada pada kategori belum tuntas Sedangkan pada
siklus II dari 13 siswa berada pada kategori tuntas dan 1 siswa berada pada kategori
belum tuntas. Berdasarkan tes keterampilan membaca siswa siklus I dan siklus II
terjadi peningkatan. Jadi tingkat ketuntasan hasil tes Keterampilan Membaca siswa

dari siklus I dan siklus II terjadi peningkatan,

B. Saran
1. Bagi Guru

Diharapkan media pembelajaran interaktif ini dapat di jadikan referensi
dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa. Dengan penggunaan mdia
pembelajaran ini dapat lebih dioptimalkan sehingga siswa jauh lebih aktif lagi

dalam proses pembelajaran.



2. Bagi Siswa

Bagi siswa yang hasil belajarnya sudah tercapai harus lebih pertahankan
atau bahkan di tingkatkan dan hendaknya siswa juga tetap aktif dalam
pembelajaran, baik itu dalam pembelajaran bahasa indonesia ataukah pembelajaran
lainnya dengan media yang berbeda
3. Penelitian Lebih Lanjut

Mengingat bahwa pelaksanaan penelitian ini hanya berjalan dua siklus serta
subjek penelitian hanya 14 dalam satu kelas, peneliti menyadari masih banyak
kekurangan dalam penelitian ini seperti dari media pembelajaran interaktif ini
adalah memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah, banyak
pendidikan yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, di mana pendidik
memegang peran utama di kelas, banyaknya perlatan yang harus dibeli, peserta
didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan informasi akan
mengalami kesulitan, ada kemungkinan peserta didik ada yang kurang aktif dalam
kerja kelompok, sehingga dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik
secara keseluruhan. Disini peran guru sangat penting dalam mendampingi siswa
sehingga diharapkan hambatan-hambatan yang ditemui oleh siswa dalam proses

pembelajaran dapat diatasi.
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